BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan
merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta megolah bahan penelitian (Zed, 2014,
him. 3).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Penelitian kuantitatif
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample
tertentu, teknik pengambilakn sample pada umumnya dilakukan secara acak,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2015a, him. 14).

Metode yang digunakandalam penelitian ini adalah metode kausal asosiatif
yang dilakukan terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu peristiwa

(Sugiyono, 2003, him. 11).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: Objek/subyek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang
nantinya akan dipelajari dan dutarik kesimpulanya (Sugiyono, 2015,
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him. 61). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2019 yaitu berjumlah
14 Bank.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut (Sugiyono, 2007, him. 56).

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purpossive
sampling yaitu sampel ditentukan dengan kriteria tertentu. Kriteria Bank
Umum Syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah:

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan pada

periode 2017-2019

b.  Bank Umum Syariah yang memiliki publikasi laporan tahunan lengkap
periode 2017-2019 pada websitenya

c. Bank Umum Syariah yang mempunyai data keuangan publikasi
lengkap sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian

Jumlah BUS yang memenubhi kriteria diatas berjumlah 12 bank.

C. Datadan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang telah tersedia dan kita tinggal mencari dan
mengumpulkannya (Sarwono, 2006, him. 42). Sumber data dalam penelitian ini
adalah laporan tahunan Bank Umum Syariah yang telah dipublikasikan oleh

masing-masing bank melalui website resminya.
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D. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis datanya penelitian ini merupakan data kuantitatif. Data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah data runtut waktu (time series) yang diambil
dari suatu sumber dalam beberapa waktu secara berurutan. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu
dengan cara menyalin data. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan

dokumen dari Otoritas Jasa Keuangan dan Bank yang bersangkutan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis Regresi Linear Berganda. Regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui apakah ada atau tidak hubungan antara variable independen dan
variable dependen. Untuk melakukan analisis tersebut, sebelumnya perlu dilakukan
uji asumsi klasik untuk memastikan apakah model tersebut tidak terdapat masalah
pada normalitas, autokolerasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.
1. Uji Asumsi Klasik
Langkah-langkah uji asumsi klasik pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas.
Uji Normalitas tujuannya untuk menguji apakah dalam model regresi
dependen variabel, variabel independen ataupun keduanya, mempunyai
distribusi yang normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar
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maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov
Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05
(Ghozali, 2011, him. 160-165).
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011, him. 110). Pada
penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan
uji Durbin-Watson (DW test).
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi (r # 0)
Berdasarkan tes Durbin Watson, pengambilan keputusan ada

tidaknya autokorelasi berdasarkan pada ketentuan:
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Tabel 3.1. Tabel Durbin Watson

HO (Hipotesis nol) Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif | No Decision | dl<d<du

Tidak ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif | No Decision |4—-du<d<4-d1l

Tidak ada autokorelasi positif | Terima du<d<4-du

dan negative

(Ghozali, 2011, him. 110)

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu tujuannya menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap sama maka disebut homoskedastisitas,
sedangkan sebaliknya disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mengetahui
ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji
Glesjer. Uji Glesjer adalah meregresi masing-masing variable independen
dengan absolute residual sebagai variable dependen. Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian heteroskedastiistas adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2011, him. 138).

HO : tidak ada heteroskedastisitas

Ha : ada heteroskedastisitas
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Dalam pengambilan keputusan adalah jika signifikansinya < 5%,
maka HO ditolak, artinya ada heteroskedastisitas, sedangkan jika
signifikansi > 5% maka HO diterima, artinya tidak ada heteroskedastisitas.
d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas tujuannya untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk
melihat ada atau tidaknya multikolonieritas dapat dideteksi dengan cara
melihat nilai tolerance dan variabel inflation faktor (VIF). Nilai cutoff yang
umum dipakai sebagai standar yang menunjukkan tidak terjadi
multikolonieritas adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai

VIF di bawah 10 (Ghozali, 2011, him. 106).

Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Berganda

Teknik analisis yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam
penelitian ini adalah analisis data time series dengan metode Regresi Linier
Berganda. Regresi Linier Berganda ialah membahas hubungan antara dua
atau lebih variabel bebas dengan variabel terkaitnya. Dalam penelitian ini
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya variable
bebas yaitu dana pihak ketiga (X1) Capital Adequacy Ratio (X2) dan non
perforing financing (Xs) terhadap variabel terikat yaitu pembiayaan bagi
hasil sebagai varaibel Y. bila dirumuskan model persamaan regresi linier

berganda maka adalah sebagai berikut:
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Y=a+p1Xi+pXo+f3Xs+e
Dimana e adalah nilai kesalahan (Standar Error) yang bersangkutan, o
adalah konstanta dan [ adalah koefisien regresi.
b. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji ini digunkana untuk melihat tingkat signifikansi variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara individu atau sendiri-
sendiri. Pengujian ini dilakukan secara parsial (individu) dengan
menggunakan uji t statistik untuk masing-masing variabel bebas, dengan
tingkat kepercayaan tertentu (Bawono, 2006, him. 89) Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: T. HO : 1 = 0 artinya variabel
independen tidak berpengaruh langsung terhadap variabel dependen. U. Ha
: B1 = artinya variabel independen berpengaruh secara langsung terhadap
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 1. Jika t
hitung < t tabel, maka hO diterima, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 2. Jika t
hitung > t tabel, maka hO ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Disamping
membandingkan t hitung dengan t tabel agar bisa menentukan hO diterima
atau tidak, dapat pula dengan melihat nilai signifikansinya apakah lebih atau
kurang dari 0,05 (Bawono, 2006, him. 91).
c¢. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F dihitung dimaksudkan untuk menguji model regresi atas

pengaruh variabel independen yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
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Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) secara
simultan terhadap variabel dependen yaitu pembiayaan syariah. Prosedur uji
F dihitung ini adalah: a. Menentukan formula hipotesis Ho = 1 =2 = B3 =
0 Berarti tidak ada pengaruh DPK, CAR dan NPF Terhadap Jumlah
Pembiayaan syariah. Ha # 1 # B2 # B3 # 0 Berarti ada pengaruh DPK, CAR
dan NPF Terhadap Jumlah Pembiayaan syariah. Membuat keputusan Uji F
Hitung
1) Jika keputusan signifikansi lebih dari 5%, maka keimpulannya Ho
diterima, dan Ha ditolak.
2) Jika keputusan signifikansi lebih kecil dari 5%, maka kesimpulannya
Ho ditolak, dan Ha diterima.
d. Koefisiensi Determinasi
Uji koefisiensi determinasi tujuannya untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen. Perhitungan koefisien determinasi dilakukan dengan rumus:

R2 = JK (Re g)
YY?
Keterangan:
R? : koefisien determinasi

JK (Re g) : jumlah kuadrat regresi

yY? : jumlah kuadrat total dikoreksi

Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai 1. Nilai
Adjusted R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai



Adjusted R? yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011, him. 97).
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